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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang kelas V SDN Gempolan masih
mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan guru belum menentukan model pembelajaran dan
media yang tepat untuk materi sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang. Salah satu upaya untuk
mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model Numbered Head Together (NHT) dan media
gambar agar tujuan pembelajarannya tercapai. Dengan demikian diambil tiga rumusan masalah
sebagai berikut: (1) bagaimanakah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun
datar dan bangun ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT didukung media
gambar pada siswa kelas V SDN Gempolan? (2) bagaimanakah kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT tanpa didukung media gambar pada siswa kelas V SDN Gempolan? (3)
adakah perbedaan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan bangun
ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT didukung media gambar dan tanpa
didukung media gambar pada siswa kelas V SDN Gempolan?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Randomized Matched Subjects Post Test
Only dan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Gempolan
Kecamatan Gurah. Alah yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes
yang diberikan berupa soal uraian sebanyak 15 butir soal. Soal tersebut diberikan kepada siswa
kelas VA dan VB.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun
datar dan bangun ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) didukung media gambar pada siswa kelas V SDN Gempolan Kecamatan Gurah Tahun
Ajaran 2015/2016 dikategorikan baik dengan nilai rata-rata sebesar 82,65 (2) kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tanpa didukung media gambar pada siswa kelas
V SDN Gempolan Kecamatan Gurah Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan cukup baik dengan
nilai rata-rata sebesar 76,35 (3) terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) didukung media gambar dan tanpa didukung media gambar pada siswa
kelas V SDN Gempolan Kecamatan Gurah Tahun Ajaran 2015/2016 dengan perbandingan rata-
rata 82,65>76,35.

Kata Kunci : Model NHT, media gambar, kemampuan mengidentifikasi.
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LATAR BELAKANG

Tujuan  pendidikan  sekolah

dasar adalah  meletakkan  dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri  dan  mengikuti
pendidikan  lebih  lanjut  dengan
demikian siswa dapat memiliki dan
menanamkan sikap budi  pekerti
terhadap sesama (Pasal 2 UU No. 20
Tahun 2003).

Salah satu  materi dalam
pelajaran Matematika yang
menumbuhkan kemampuan berpikir
siswa kelas V adalah materi sifat-sifat
bangun datar dan bangun ruang yang
ada pada Kompetensi Dasar 6.1
Mengidentifikasi  sifat-sifat bangun
datar dan 6.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang. Pada Kompetensi
Dasar tersebut terdapat materi sifat-
sifat bangun datar dan bangun ruang.
Pada materi ini, siswa dituntut untuk
mengetahui dan lebih memahami sifat-
sifat dari bangun datar dan bangun
ruang. Tujuan mengidentifikasi bangun
datar dan bangun ruang adalah agar
siswa lebih mengenali tentang bangun
datar dan bangun ruang. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran dari
materi tersebut, guru perlu
menggunakan model dan media yang
tepat dan sesuai dengan kompetensi

yang hendak dicapai.

Salah satu media yang paling
umum digunakan dan dapat lebih
mudah dimengerti oleh siswa adalah
media gambar, karena media visual
tersebut dapat lebih mudah dipahami
dan tidak asing bagi siswa. Sehingga
memudahkan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan siswa kelas V, selama
ini pembelajaran Matematika mengenai
proses pembelajaran mengungkapkan
bahwa proses pembelajaran kurang
berjalan dengan efektif, hal ini dapat
dilihat dari nilai hasil ulangan harian.
Selain itu, hal tersebut dikarenakan
terbatasnya media pembelajaran serta
sarana dan prasarana yang disediakan
oleh sekolah yang digunakan juga
metode pembelajaran yang diterapkan
masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pada diri
anak cenderung tidak begitu tertarik
dengan pelajaran, karena selama ini
pelajaran Matematika dianggap sebagai
pelajaran yang hanya mementingkan
hafalan semata, salah satunya dengan
penghafalan rumus-rumus Matematika
kurang menekankan aspek penalaran
sehingga menyebabkan rendahnya
minat belajar siswa di sekolah. Hal ini
diperkirakan dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam

kegiatan belajar mengajar. Di samping
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itu, nilai rata-rata ulangan harian
matematika yang dicapai siswa rendah
yaitu rata-rata 65,79 dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 27%
padahal KKM di sekolah adalah 70 dan
yang belum mencapai KKM 73%.
Dalam model pembelajaran

kooperatif, guru menjadi fasilitator

yang
pemahaman siswa melalui catatanya
2011:15)

cooperative learning atau pembelajaran

merupakan penghubung

sendiri.  Slavin  (lIsjoni,

kooperatif  adalah  suatu ~ model
pembelajaran dimana sistem belajar
dan bekerja kelompok-kelompok kecil
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif
sehingga dapat merangsang peserta
didik lebih bergairah dalam belajar.
Dari beberapa pengertian menurut para
ahli  dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran kooperatif adalah cara

belajar dalam bentuk kelompok-

yang
bekerjasama dan diarahkan oleh guru

kelompok kecil saling
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diberikan
adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT).
Karena dengan model
NHT

berinteraksi dengan temannya dalam

penerapan

kooperatif siswa  dapat
menyelesaikan persoalan. Selain itu

model ini juga akan mengajak siswa

untuk berperan lebih aktif di dalam
memahami konsep-konsep
Matematika.

Dari penjabaran di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
model

yang berjudul “penerapan

pembelajaran kooperatif tipe
(NHT)

terhadap

Numbered Head Together
didukung media gambar

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar dan bangun ruang di kelas

5 SDN Gempolan Kecamatan Gurah

Tahun Ajaran 2015/2016”
METODE
Jenis penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan teknik penelitian  subjek

random desain postes grup dengan
menggunakan dua kelompok, vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada kelompok eksperimen
model

menggunakan pembelajaran

kooperatif ~ tipe Numbered Head

Together (NHT) didukung media
gambar, selain itu pada kelompok
kontrol menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) tanpa didukung
media gambar. Subjek penelitian
sebanyak 40 siswa dengan rincian 20
siswa kelompok eksperimen dan 20
siswa kelompok kontrol. Data yang
diperoleh didapatkan dari hasil post test
uraian. Teknik

sebanyak 15 soal
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analisis data menggunakan one sample

test untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Tabel 3.1 Kemampuan
Mengidentifikasi Sifat-Sifat

Bangun Datar dan Bangun Ruang

No | Nilai Fa Fr

1 |69-73 |3 15%
2 74-78 2 10%
3 |7983 |6 30%
4 184-88 |4 20%
5 89-93 4 20%
6 19498 |1 5%
Jumlah 20 100%

Dari tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi
berada pada rentang nilai 94-98
dengan banyak siswa yang
mendapat nilai tersebut
sebanyak 1 dengan presentase
sebesar 5%, sedangkan untuk
frekuensi tertinggi terletak pada
rentang nilai 79-83 dengan
banyak siswa 6 dan presentase
sebesar 30% dengan nilai rata-
rata sebesar 82,65.

Tabel 4.2 Kemampuan
Mengidentifikasi Sifat-Sifat
Bangun Datar dan Bangun

Ruang

No Nilai Fa Fr

1 65-68 1 5%

sedangkan independent t-test untuk

hipotesis 3.
2 69-72 4 20%
3 73-76 ) 25%
4 77-80 4 20%
5 81-84 5 25%
6 85-88 1 1%
Jumlah 20 | 100%

Dari  tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi
berada pada rentang nilai 85-88
dengan banyak siswa yang
mendapat nilai tersebut sebanyak
1, sedangkan untuk frekuensi
tertinggi terletak pada rentang
nilai 81-84 dengan banyak siswa
5 dan presentase sebesar 25%
dengan nilai rata-rata sebesar
76,35.

B. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian
pada dua kelas yang berbeda,
yakni kelas Kontrol dengan
menggunakan Model
Pembelajaran Tipe NHT tanpa
didukung media gambar dengan
kelas Eksperimen menggunakan
Model Pembelajaran Tipe NHT
didukung media gambar dan
selanjutnya dilakukan analisis
terhadap data yang diperoleh,
hasilnya dapat disimpulkan
sebagai berikut:
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e Kemampuan siswa

mengidentifikasi  sifat-sifat
bangun datar dan bangun
ruang diberi Model
Pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together
(NHT)  didukung  media
gambar pada siswa kelas V
SDN Gempolan Kecamatan
Gurah Tahun Ajaran
2015/2016 memiliki rata-rata
82,65 berada diatas KKM,
karena > Sig. (2-tailed)
diperoleh nilai sebesar 0 <
0,05 dan t hitung lebih besar
dibanding t tabel yaitu 5,101
> 2,093, sehingga Ho ditolak
dan H; diterima..

Kemampuan siswa
mengidentifikasi  sifat-sifat
bangun datar dan bangun
ruang diberi Model
Pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together
(NHT) tanpa didukung media
gambar pada siswa kelas V
SDN Gempolan Kecamatan
Gurah Tahun Ajaran
2015/2016 memiliki rata-rata
76,35 berada diatas KKM,

karena % Sig.  (2-tailed)
diperoleh nilai sebesar 0,1495

< 0,05 dan t hitung lebih
besar dibanding t tabel yaitu

5,712 > 2,069, sehingga Ho
diterima dan H; ditolak.
Karena Sig. (2-tailed)
diperoleh nilai sebesar 0,003
< 0,05 dan t hitung lebih
besar dibanding t tabel yaitu
3,216 > 2,024, sehingga Ho
ditolak dan H; diterima dapat
disimpulkan  bahwa, ada
perbedaan kemampuan
mengidentifikasi  sifat-sifat
bangun datar dan bangun
ruang Yyang diberi Model
Pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together
(NHT)  didukung  media
gambar dengan yang diberi
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) tanpa
didukung media gambar pada
siswa kelas VvV  SDN
Gempolan Kecamatan Gurah
Tahun  Ajaran 2015/2016
dengan perbandingan rata-
rata 82,65>76,35.
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